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ABSTRAK

Peran aparatur desa sangat berperan penting dalamaga akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada masa pandemic covidrgéBakmenjadi perhatian
publik. perlu dikaji dan diteliti secara intens#dktor-faktor yang mempengaruhi
niat untuk berlaku akuntabel dalam pengelolaan dasa melalui pendekatan teori
perilaku terencanal fbeory of Planned BehaviouPada Masa Pandemi Covid-19.
Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Déis€abupaten Tegal. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunaikenental sampling
incidental samplingHasil penelitian menunjukan bahwikap terhadap senjangan
anggaran berpengaruh positif dan signifikan terpandka untuk berperilakunorma
subyektif berpengaruh positif dan signifkan terlpaddat untuk berperilaku
akuntabel daself efficacyberpengaruh negatif dan signifikan terhadap matlku
berperilaku

Kata Kunci : Akuntabilitas, Sikap, Norma subyeksiélf efficacy damiat untuk
Berperilaku



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Corona Virus Disease 2019 (COVID-L®)dbnesia
belum surut walaupun data pasien sembuh per 2% @24, jumlahnya sudah
melebihi angka 1,3 juta orang atau angka tepatrgmatmbah menjadi
1.336.818 orang dengan persentasenya di angka 89d§ka kesembuhan
kumulatif ini meningkat dengan adanya penambahamepasembuh harian
sebanyak 5.418 orang. Akan tetapi, terdapat penaanbigasus terkonfirmasi
positif harian terdapat 5 provinsi dengan angkéniggi. Yakni Jawa Barat
menambahkan 1.610 kasus dan kumulatifnya 248.386skeDKI Jakarta
menambahkan 1.014 kasus dan kumulatifnya masih tgtigggi mencapai
380.706 kasus, Banten menambahkan 328 kasus dauldtiinya 36.490
kasus serta Kalimantan Selatan menambahkan 275 kksu kumulatifnya
27.394 kasus, Jawa Tengah menambahkan 388 kasukudamatifnya
167.664 kasus. Kabupaten Tegal salah satu darisb@aten dan 6 Kota di
wilayah Provinsi Jawa Tengah yang menyumbangka®35T2r Konfirmasi
Positif Virus Corona. Oleh karenanya berdasarkah teesebut perlu
penekanan dalam pengendalian terpapar dari vinehadDinkes Kabupaten
Tegal, 2021).

Pengendalian virus corona perlu kerjasama lintaktose oleh
karenanya pemerintah melalui kementrian keuangargade Surat Edaran

Nomor SE-2/PK/2021 tentang Penyesuaian Penggunaggafan Transfer



Ke Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran 2021 Umeinériganan Pandemi
Corona Virus Disease€2019 (KEUANGAN, 2021). Dalam surat edaran
tersebut penanganan pande@orona Virus Disease2019 (COVID-19)
termasuk di dalamnya adalah dalam rangka PembarakRkembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro, perlu dilakukanengesuaian
penggunaarnréfocusing anggaran Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD)
untuk Tahun Anggaran (TA) 2021. Peran aparatur siasgat berperan penting
dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana dada masa pandemic
covid-19 karena menjadi perhatian publik.

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, sanggelan dalam
merawat kepercayaan dari masyarakat. Karena s#atagg sangat sensitive
dan rawan oleh karenanya perlu dikaji dan dite@tara intensif factor-faktor
yang mempengaruhi niat untuk berlaku akuntabehdalangelolaan dana desa
melalui pendekatan teori perilaku terencanbery of Planned Behaviour
Pada Masa Pandemi Covid-19. Ada beberapa teoriakeriyang bisa
digunakan untuk meramalkan perilaku individu. (Wildin Bambang, 2012)
menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencartzery of Planned Behavipr
yang dikembangkan (Ajzen, 1991) merupakan salah tedri sikap yang
banyak diaplikasikan dalam beragam perilaku. (Armi2009) juga
menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencana salahmsadel psikologi sosial
yang paling sering digunakan untuk meramalkan gdarildan merupakan
prediksi perilaku yang baik karena diseimbangkamrholniat untuk

melaksanakan perilaku. Atas dasar inilah yang ndgm@a motivasi kedua
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peneliti memilih untuk menggunakan Teori Perilakerdncana dalam
menjelaskan fenomena atau faktor yang memengaiahiumtuk berlaku

akuntabel dalam pengelolaan dana desa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dgkam perumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah sikap pengelola dana desa berpengaruh &rhadht untuk
berperilaku akuntabel pengelolaan dana desa?
2. Apakah norma subyektif berpengaruh terhadap mdtikuberperilaku
akuntabel pengelolaan dana desa?
3. Apakahself efficacyberpengaruh terhadap niat untuk berperilaku akahta

pengelolaan dana desa?

Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan penelitian, maka tujuan pemelitang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk Menguji dan Menganalisis Sikap Pengelola Daasa Berpengaruh
Terhadap Niat Untuk Berperilaku Akuntabel?
2. Untuk Menguji dan Menganalisis Norma Subyektif [Bargaruh Terhadap
Niat Untuk Berperilaku Akuntabel?
3. Untuk Menguji dan Menganalisis Self Efficacy Bergaruh Terhadap Niat

Untuk Berperilaku Akuntabel?



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan segi teori, sebagai sumbangan dalagepdangan ilmu
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan AnBksigelolaan Dana
Desa Melalui Pendekatan Teori Perilaku Terencaiedry of Planned
Behaviou) Pada Masa Pandemi Covid-19; dan

b. Berdasarkan segi praktik, sebagai sumbangan pemildan saran atas
penyelenggaraan serta Pengelolaan dana desa sehdaggt dijadikan

evaluasi untuk masa yang akan dating



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definis Desa
Menurut Sriartha (Wida, 2016), definisi desa beadesn tingkat
pembangunan dan kemampuan mengembangkan potegsdiyaifiki, dapat
diklasifikasikan menjadi Desa Swadaya, Desa Swakargan Desa
Swasembada.
1. Desa Swadaya
Desa Swadaya adalah suatu wilayah pedesaan yangirhaeiuruh
masyarakatnya mampu memenuhi kebutuhannya sebdisa Swadaya
memiliki ciri-ciri sebagai daerah yang terisolir rdadaerah lainnya,
penduduk yang masih jarang, memiliki mata pencahagitau pekerjaan
yang homogen dan biasanya bersifat agraris, bergfautup, masih
memegang teguh adat istiadat, memiliki teknologngyanasih rendah,
sarana dan prasarana yang kurang, hubungan antasimgsosial) sangat
erat, serta pengawasan sosial yang hanya dilalalklrkeluarga.
2. Desa Swakarya
Desa Swakarya adalah desa yang sudah bisa memiesiiniuhannya
sendiri serta kelebihan produksi sudah mulai dijuatlaerah-daerah
lainnya. Desa Swakarya memiliki ciri-ciri adanyaryigahan pola pikir
dipengaruhi oleh lingkungan luar, adat istiadatasutidak terlalu erat di

masyarakat, produktivitas dan sarana prasarana matangkat.



22

3. Desa Swasembada
Desa Swasembada adalah desa yang sudah lebih raajumdmpu
mengembangkan semua potensi yang ada secara optiDeda
Swasembada memiliki ciri-ciri hubungan antar maaumrsifat rasional,
mata pencaharian homogen, teknologi dan pendidiadah tinggi,
produktifitas tinggi, tidak terikat lagi dengan &datiadat, sarana dan
prasarana lengkap dan lebih baik (modern).

Desa adalah desa dan desa adat atau yang diselgaindeama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masydrakam yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dangumes urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat daekda prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisy@amg diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Repuiddnesia (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tenesa).

Dari definisi tersebut dapat didefinisikan bahwas®adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki wilayah pemerintats@mdiri, dimana
masyarakatnya memiliki pekerjaan, adat istiad&ndkgi, serta sarana dan
prasarana dengan ciri khas masing-masing wilayaf gékui dan dihormati

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Definisi Dana Desa
Dana Desa adalah dana yang bersumber dari AngBaratapatan dan
Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yarangfier melalui Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dgunakan untuk



membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksamanbangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan meamsya(Blraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 222/PNi2020 Tentang

Pengelolaan Dana Desa, 2020).

2.3 Theory Of Planned Behaviour (TBP)

24

Theory of Reasoned Action yang diusulkan oleh Ajdan Fishbein
(1980), dan diperbaharui dengan teori perilaku ndia@akan (theory of
planned behavior) oleh Ajzen (1991), telah digumadialam beberapa dekade
terakhir untuk meneliti keinginan dan perilaku. fiegmdakan beralasan Ajzen
dan Fishbein, (1980), mengasumsikan bahwa perildkentukan oleh
keinginan individu untuk melakukan atau tidak malen suatu perilaku
tertentu atau sebaliknya. Sari Rochmawati ( 201&)yabutkan bahwa Theory
of Planned Behavior (TPB), perilaku aktual sesepidalam melakukan suatu
tindakan tertentu secara langsung dipengaruhi pleh perilakunya, yang
secara bersama-sama ditentukan pula oleh sikapudadt norma subjektif
(subjective norm), dan kontrol perilaku persepsi{perceived behavioral
control) terhadap perilaku tersebut. Niat perilakerupakan ukuran dari
kemauan seseorang untuk mengerahkan usaha saktikaglperilaku tertentu
(Lee, 2008) dalam (Limba, 2020)

Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan hal penting dalam perusalaa organisasi

publik, baik pemerintah maupun non pemerintah (ihipl 2017).

Akuntabilitas di definisikan oleh Mardiasmo (2018gbagai kewajiban
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pemegang amanahadgen) untuk mempertanggungjawabkan, menyajikan,
melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dgiatan yang menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah {pehgang memiliki
hak dan kewenangan untuk meminta pertargjgwaban tersebut.
Sejalan dengan itu, Mahmudi (2010) mendefenisikakuntabilitas sebagai
kewajiban agen untuk mengelola sumber adayelaporkan, dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatang yaerkaitan dengan
penggunaan sumber daya publik kepada pembandat. Setiap oganisasi
wajib untuk mempertanggungjawabkan apa yang sulitamnanahkan kepada
organisasi. Akuntabilitas dalam pemerintah desa gma&muskan untuk
pemerintah desa mempertanggungjawabkan kinerjaggada masayarakat
(Widyatama, dkk.,2017) dalam (Limba, 2020)
Niat Berperilaku

Ajzen (1991) dan Taylor dan Tood (1995) menyatakahwa Niat
perilaku (behavior intention) menunjukkan keputuss@seorang untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilakunérté<onsep niat perilaku
menyatakan bahwa motivasi individu untuk terlibatladh perilaku
didefinisikan oleh sikap yang memengaruhi perilakwlividu tersebut
(Fishbein dan Ajzen, 1975) dalam (Limba, 2020) Niatilaku menunjukkan
seberapa banyak usaha yang dilakukan individu ubtrkomitmen dalam
melakukan suatu perilaku. Besarnya suatu komitmeendefinisikan

terwujudnya perilaku tersebut.



2.6 Sikap Terhadap Akuntabilitas

Ajzen (2005) mendefinisikan sikap sebagai keeemtgan untuk
menanggapi hal-hal yang bersifat evaluatif, masgi atau tidak disenangi
terhadap objek, orang, institusi, atau peristiwka® sebagai determinan
pertama yang mempengaruhi niat berperilaku karenashl dari dalam diri
seseorang. Karakteristik paling utama yang memlsdasikap dengan
variabel lain adalah bahwa sikap bersifatlieatd atau cenderung afektif
(Fishbein & Ajzen,1975 dalam Azjen,2005). Karakiter bagian dari sikap
yang paling penting, dimana afektif mengacu padagaan dan penilaian
seseorang akan objek, orang, permasalahan atatipartertentu. Menurut
Bobek dan Hatfield (2003), sikap terhadap perildaentuk oleh behavioral
beliefs, yaitu keyakinan individu akan hasil dswatu perilaku dan evaluasi
atas hasil tersebut (Limba, 2020)

2.7 Norma Subyektif

Norma Subjektif Adalah persepsi seseorang mengekanan sosial
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Azj@988). Menurut
Marhaini (2008) mengatakan, dalam teori ini peudla@eseorang tergantung
niat, kemudian niat dalam berperilaku tergantungi ddkap @ttitude
dannorma subyektif. Di sisi lain, keyakinan terhageerilaku dan evaluasi
akan menentukanperilaku. Keyakinan normatif danvast untuk mengikuti
pendapat orang lain akan menentukan norma subyektif

Teori mengenai sikap dan Norma subyektif juga disekbagai Teori

Tindakan BeralasanTheory of Reasoned Actiporyang dikenalkan oleh

10
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Fishbein dan Ajzen. Muchlis H mas’ud (2012) menykén bahwa intention,
dipergunakan. Sikapdttitude) adalah perasaan positif atau negatif seseorang
terhadap suatu perilaku atau obyek. Norma-normyedaib (Subjective nornjs
adalah pengaruh sosial yang mempengaruhi seseaonatng berperilaku.
Seseorang akan memiliki keinginan terhadap suatyelolatau perilaku
seandainya ia terpengaruh oleh orang-orang dissela untuk melakukannya
atau ia meyakini bahwa lingkungan atau orang-otasgkitarnya mendukung
terhadap apa yang ia lakukan. Kontrol perilaku ydipgrsepsikanperceived
behavioral control berkaitan dengan sumberdaya-sumberdaya yangildimil
dan kesempatan yang ada untuk melakukan sesuat@ifiarhomson, 2000).
Efikasi Diri (Self Efficacy)

Determinan ketiga pembentuk niat dalam TPB addPanceived
Behavioral Control (PBC) yang dibentuk oleh dua komponen vyaitu
controllability danself- efficacy(Ajzen, 2002). Ajzen (2002) Merangkum lima
penelitian yaitu Cheung dan Chen (2000); Neats and van Eekelen
(1998); Armitage and Conner (1999a, 1999c)parks, Guthrie, and
Shepherd (1997) yang menemukan bahwa self-effibarkaitan dengan
kesanggupan seseorang melakukan perilaku adsdbhgai prediktorbagi
intention, sedangkarcontrollability berkaitan dengan keyakinan individu
terhadap seberapa besar kontrol yang dimylikindalah sebagai prediktor
behavior bukan intention.

Efikasi diri dijelaskan oleh (Bandura, 1997) sedageyakinan

individu atas kemampuan mereka yang akan megapehi cara individu

11



dalam bereaksi terhadap situasi dan kondigeritu. Selanjutnya Baron
dan Byrne (2004) mengemukakan bahwa efikasingerupakan penilaian
individu terhadap kemampuan atau kompetensimyak melakukan suatu
tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkaatsesu

Perangkat desa memiliki kesanggupan dan kgmumam dari dalam
untuk menjalankan prinsip akuntabilitas, yamgnkdian mempengaruhi
secara positif terhadap niat mereka untuk berlakuntabel. Beberapa
penelitian terdahulu menunjukan bahwa efikasi mentenpengaruh terhadap
niat diantaranya: Pratiwi, dkk (2018) membuktikanahWwa sikap
mempengaruhi niat individu untuk menunjukan petilakansparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan. Selain itthayah (2013);Wulaning
(2015) dan Widayoko (2016) yang menemukan balefikasi diri

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. (Li2®20)

2.9 Hipotesis Pendlitian

Hi Sikap Pengelola Dana Desa Berpengaruh Terhadagt Nntuk
Berperilaku Akuntabel

H> Norma Subyektif Berpengaruh Terhadap Niat Untuk pBelaku
Akuntabel

Hz Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Niat Untuk Bafalkeu Akuntabel
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BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Desa di witay@camatan Dukuhturi

Kabupaten Tegal.

3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, tenigitdari bulan April hingga

Juli 2021.

3.3 JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniedds¢ébagai berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005), yaitu taaalam bentuk
kata-kata atau bukan angka yang biasanya menjeldsiakteristik atau
sifat”. Data kualitatif yang digunakan dalam petafi ini seperti data
mengenai Desa yang ada pada Kecamatan Dukuhtuupi&tdn Tegal.
2. Data Kuantitatif
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuatiftiaata kuantitatif
menurut Suliyanto (2005), yaitu "data yang dinyataklalam bentuk angka
dan merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuBata kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian ini seperti hasiledioner yang

menggunakan skalikerts.
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3.4 Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian iniaddaebagai

berikut:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang dapat dikumpulkanigeoléh peneliti
langsung dari sumber pertama. didalam penelitiegiata primer diperoleh
melalui kuesioner dan wawancara langsung kepads piang kompeten
dalam pengelolaan Dana Desa.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang sudah tersediaggahpeneliti cukup
mencari dan mengumpulkannya. Penelitian ini diggradari dokumen-

dokumen Dana Desa pada Kecamatan Dukuhturi Kabupaigal.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaegulan dalam
penelitian ini, maka metode yang digunakan seldagyakut :
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yalakukan dengan
memberikan responden seperangkat pertanyaan uetukdian dijawab.
Pada kuesioner yang peneliti buat menggunakan skalids sehingga
responden hanya diminta untuk memilih salah satalpan yang sesuai
dengan keadaan yang dialami oleh responden. B&bokgesioner dengan

menggunakan skalkerts:
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Tabel 1 Bobot Skor Kuesioner Dengan Skala Likerts

Skor
Kategori Jawaban Pertanyaan  Pertanyaan
Positif Negatit
Sangat Tidak Setuju (ST 1 1
Tidak Setuju (TS 2 2
KurangSetuju KS) 3 3
Setuju (S 4 4
Sangat Setuju (S 5 5

Sumber: Metode Penelitian Administrasi (Sugiyoral, D)

. Wawancara

Merupakan teknik pengambilan data dimana penditg$éung berdialog
dengan responden. Dalam hal ini peneliti mengadakamancara secara
langsung mengenai segala sesuatu yang berhubueggardpenyusunan
penelitian. Untuk mengumpulkan data dan informasigyvalid dan akurat,
pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkanpdatar) peneliti
akan melakukan wawancara langsung secara mend&pad& informan
yang kompeten dalam pengelolaan Dana Desa senizataékejadian serta
informasi dari informan yang kemudian dijadikanagdi bahan penulisan
laporan hasil penelitian.

Studi Pustaka

Merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengaa rreembaca buku-
buku panduan serta mempelajarinya dari sumberdidtayang lain ada

hubungannya dengan penelitian, jurnal penelitiangy#erkait dengan

penelitian, darwebsiteDinas Kesehatan Kabupaten Tegal mengenai data

covid-19.
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3.6 Populas dan Sampel

1. Populasi
Menurut Zuriah (2009), "Populasi adalah seluruhadgang menjadi
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup daktwgang ditentukan”.
Populasi dalam penelitian ini adalah aparatur degabupaten Tegal.

2. Sampel
Menurut Zuriah (2009), "Sampel sering didefinisikegbagai bagian dari
populasi, sebagai contoméstej yang diambil dengan menggunakan cara-
cara tertentu”. Sampel dalam penelitian ini adaldsa di Wilayah
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. Teknik penglamisampel dalam
penelitian ini menggunakan incidental sampliyggtu ampling insidental
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebety&tu siapa saja
yang secara kebetulan atau insidental bertel®ogan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang ongngg kebetulan ditemui

cocok sebagai sumber data.

3.7 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian padaainya adalah
segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti umtigelajari sehingga
didapatkan informasi mengenai hal tersebut damiklikasimpulannya. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yakni varialmelependen dan variabel
dependen.

1. Variabel Independen
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2.

Menurut Suliyanto (2005), "Variabel independen adalariabel yang

mempengaruhi atau menjasi penyebab besar kecianabel lain”. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel independenladasikap terhadap

senjangan anggaran (X1), norma subyektif (X2), sldhefficacy(X3).

Variabel Dependen

Menurut Suliyanto (2005), "Variabel dependen adalalriabel yang

dipengaruhi oleh variabel independen”. Dalam p#aalini yang menjadi

variabel dependen adalah pengelolaan dana desa (Y).

3.8 Definisi Operasional dan Indikator Empiris

Indikator Empiris

Variabel Definisi Operasional
1. Menjalankan prinsip akuntabilitas adalah cara yang
bagus untuk mencapai target anggaran.
2. Tidak menjalankan prinsip akuntabilitas pada
batasan tertentu adalah hal yang wajar.
3. Berlaku Akuntabel / tidak menjalankansip
Perasaan setuju atau tidak akuntabilitas membantu dalam memenuhi
Sikap setuju yang dimiliki oleh kebutuhan maupun minat pribadi.
Terhadap  perangkat desa berdasarka4. Tidak menjalankan prinsip akuntabilitas unt

Akuntablitas

evaluasi terhadap

akuntabilitas

Memenuhi kepentingan diri sendiri adalah t

yang wajar.

. Berlaku  akuntabel / menjalankan  prin

akuntabilitas berarti berlaku jujur.

. Berlaku akuntabel / menjalankan prin

akuntabilitas berarti menjalankan keterbukaan

informasi.
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Norma
Subyektif
(Mustikasari,
2007)

Self Efficacy

Persepsi perangkat desa at:
pandangan orang-orang di
sekitar terhadap akuntablita 4
dan motivasi untuk
mengikuti pandangan

tersebut

Persepsi perangkat desa 1.

terhadap kesanggupannya

. Berlaku akuntabel / menjalankan  prins

akuntabilitas berarti menjalankan kesesuaias at

prosedur.

. Berlaku  akuntabel / menjalankan prin

akuntabilitas berarti  memberikan  kecukug

informasi.

. Berlaku  akuntabel / menjalankan pipns

akuntabilitas berarti tepat dalam penyampaian
laporan

. Instansi mendorong adanya prinsip akuntabili

agar Kkinerja instansi terlihat baik.

. Atasan mendukung adanya prinsip akuntabil

agar kinerja anggaran terlihat baik.

. Rekan kerja cenderung berlaku akuntabe

menglankan prinsip akuntabilitas, agarekja
terlihat baik dan mendapat penilaian kinerjagya
bagus.

Berlaku akuntabel /menjalankan prinsip
akuntabilitas didasarkan pada pertimbangan agal

kinerja instansi terlihat baik.

. Berlaku  akuntabel / menjalankan prinsip

akuntabilitas didasarkan pada pertimbangan mat

mendukung target anggaran yang mudah dicapali

. Berlaku akuntabel /menjalankan prinsip

akuntabilitas didasarkan pada pertimbangan bahw
rekan kerja juga melakukan hal sama.

Merasa sangat mampu berlaku akuntabel

menjalankan prinsip akuntabilitas.
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dalam berlaku akuntabel 2. Merasa  yakin  bahwa  keterampilan  dan

atau menjalankan prinsip kemampuan yang dimiliki sama atau melebihi

akuntablitas daripada rekan kerja dalam berlaku akuntabel /
menjalankan prinsip akuntabilitas.

3. Adanya batasan-batasan dalam menjalankar
prinsip akuntabilitas, tidak menyulitkan untuk
berlaku akuntabel.

4. Dari sudut pandang profesionalisme berlaku
akuntabel / menjalankan prinsip akuntabilitagrak

memuaskan harapan pribadi

1. Kecenderungan untuk  berlaku  akuntabel/
menjalankan prinsip akuntabilitas

2. Berniat untuk berlaku akuntabel/ menjalankan

Keinginan atau prinsip akuntabilitas agar target luaran mudah
kecenderungan perangkat dicapai
Niat Untuk ganp J p. _ '
_ desa untuk berlaku 3. Berkeinginan untuk berlaku akuntabel/ menjalankan
Berperilaku

akuntabel/ menjalankan prinsip akuntabilitas agar mendapatkan penilaian
prinsip akuntabilitas kinerja yang baik

4. Kecenderungan  untuk  berlaku  akuntabel/

menjalankan prinsip akuntabilitas, agar

mendapatkan bonus kinerja

3.9 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan peneliti dafsmnelitian ini
adalah Structural Equation ModelindSEM)-Partial Least SquargPLS).
Softwareyang digunakan untuk menguiji data penelitian ysarpPLS 7.0.
Dalam uji data menggunakan SEM-PLS dengan WarpRPQSada beberapa

langkah yang dapat diikuti menurut Kock (2020),asgb berikut:
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1. Proceed to Step 1
Langkah pertama adalah membuyaject file atau data asli
penelitiandengan format yang telah ditentukan, yakni fornkatensi “prj”
yang selanjutnya melakukan analisis SEM sesuai aterigbutuhan.
Proceed to Step i berguna untuk mengetahui informasi seperti ehod
grafis,outer modekertainner model
2. Proceed to Step 2
Pada tahap kedua, dilakukan proses memasukkadatataembaca
data mentahraw data) penelitian. Pada proses ini, data yang dikkasu
harus bagus atau sesuai dengan aturan yang addadgaapat dibaca pada
WarpPLS 7.0 dan penelitian dapat dilanjutkan kes@scselanjutnyd&raw
data sendiri dapat terbaca dalam WrapPLS 7.0 apabiladbdata yang
digunakan adalah “xIs” atau xIxs. File data yangmti&i lebih dari satu
sheetmaka padaheetpertama yang dijadikan sebagaw data File raw
datayang akan dianalisis wajib memiliki indikator sedi@a numerik pada

baris pertama.

3. Proceed to Step 3
Pada pengujian pertama telah dilakukan progesdatasehingga
data dapat langsung diperbaiki jika terjadi masaRbses tersebut dapat
mengidentifikasi apabila terjadi masalah peringkatg akan berdampak
pada data sehingga tidak dapat dilanjutkan kepsslasjutnya. Hasil dari

uji tersebut akan keluar setelah data diprosesasssandar dimana data
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yang telah terstandarisasi memiliki nilai rata-rss@aa dengan 0 (nol) serta
standar deviasi yang sama. Pada umumnya, data tgstandarisasi
memiliki kisaran nilai -4 sampai dengan 4 yang nasougnsikan hubungan
negatif atau positif.
. Proceed to Step 4

Selanjutnya model SEM didefinisikan oleh variabateh dan
hubungan antar variabel laten. Variabel laten seddiefinisikan sebagai
cara menunjuk indikator yang dipilih serta penggumgeknik analisisnya.
Variabel laten juga disebut sebagaiter modelyang digunakan untuk
menguji hubungan antara indikator dengan variadteinl Variabel laten
memiliki dua jenis hubungan yaitu langsung dankidengsung. Jenis
hubungan langsung berguna untuk membuktikan vdriaben memiliki
efek secara langsung. Sedangkan jenis hubungdn ladgsung berguna
untuk membuktikan pengaruh variabel laten apakamedesi atau
memoderasi. Selain itu, proses yang digunakan untekdefinisikan

hubungan antara variabel laten disebut sebagar model

. Proceed to Step 5

Langkah terakhir adalah menganalisis SEM sesugatemodel SEM yang
telah diproses pada Langkah sebelumnya. Ada tigakén untuk
menganalisis SEM. Pertama, membuat estimasi tagjadkolinearitas
untuk mengetahui hubungan sesama variabel latedudemelihat hasil

output pada format grafis yang diperoleh dari laiglkangkah yang
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dilakukan sebelumnya. Ketiga, menyimpan hasil arsalidengan

menggunakan mendew and save results

391

392

Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2011), “Statistik deskriptif mennixan
gambaran atau deskriptif suatu data yang diliHat rata-ratafear),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, suamge (selisih)
data”.
Outer Model
3.9.21 Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk mengukur vatal
tidaknya data penelitian dimana jika nilai validiténggi dan
sesuai dengan tujuan pengukuran, maka data panediéipat
memperoleh hasil yang baik. Metode validitas inimmiki
dua cara untuk melakukan pengujian yatuavergent validity
dandiscriminant validity
1. Convergent Validity
Convergent Validityadalah pengujian yang menilai
hubungan timbal balik antara itesgore/component score
danconstruct scorePengujian ini dapat dilihat pada nilai
loading factorsetiap indikator, dimana indikator dikatakan
tidak valid jika nilailoading factor (e < 0,5) sehingga
harus dikeluarkan dari konstruk dan sebaliknya @hp

2013).
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2. Discriminant Validity
Discriminant Validity adalah pengujian yang
perhitungannya didasarkan pada ndatput cross loading
dengan konstruknya. Nilai hubungan konstruk yarghle
tinggi dari nilai konstruk lainnya, kemungkinan thas
konstruk latennya dapat diketahui lebih baik damdtruk
lainnya.
3.9.2.2 Rédiabilitas
Reliabilitas digunkakan untuk menyatakan sejauh
mana konsistensi dan kestabilan dari hasil analysisg
dilakukan. Dasar dari pengujian reliabilitas adalaifai
composite reliabilitydan nilai Cronbach Alphapada setiap
konstruk. Variabel penelitian dikatakan lolos jikautput
composite reliability memiliki nilai « > 0,7 dan nilai
Cronbach Alphadapat diterima atau disebut reliabel jika
memiliki nilai > 0,6 (Ghozali, 2013).
3.9.3 Inner Model
Inner modelmenjelaskan mengenai hubungan setiap variabel
laten yang didasarkan padabstantive theoryPengujiarinner model
yang dilakukan padsoftwareWarpPLS dapat dilihat melalui kriteria-
kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1Kriteria Model Fit dan Quality Indeces

I ndex Kriteria
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Average path coefficietAPC) Diterima paiue< 0,05

Average R-square@@RS) Diterima paiue< 0,05

Average adjusted Rsquaré8iARS) Diterima paiue< 0,05

Average block VIKAVIF) Diterima < 5, ideal < 3,3

Average full collinearityVIHAFVIF) Diterima < 5, ideal < 3,3
Diterima: kecil > 0,1;

Tenenhaus GOFGOF) medium > 0,25; besar >
0,36

Sympson’s paradox rati®PR) Diterima > 0,7, ideal = 1

R-squared contribution ratio (RSCR Diterima > 0,9, ideal = 1
Statistical suppression rati®@SR) Diterima > 0,7
Nonlinear bivariate causality direction
ratio (NLBCDR)

SumberWarpPLS User Manual: Version 7(Riock, 2020¥°!

Diterima > 0,7

Untuk mengetahui nilahverage Path CoefficiefAPC) dapat
dilihat melalui nilai absolut atas koefisien jalulika variabel laten
jumlahnya bertambah, maka nilai ARS akan mengatmmingkatan.
Naiknya nilai APC dan ARS dapat terjadi apabilaialzel laten
ditambah dan memberikan kontribusi dengan meningkakualitas
prediktif dan eksplanatoris. Perhitungan APC, ARBRS dikatakan
memiliki hasil yang baik apabila nifjavalue< 0,05.

Sama seperti nilai AVIF, perhitungan AFVIF juga rnegaskan
mengenai perhitungan lengkap kualitas prediktif etodApabila
perhitungan model memiliki lebih dari dua variatsken, maka nilai
AVIF dan AFVIF sebaiknya< 3,3. Namun, apabila memiliki variabel

laten tunggal maka nilai AVIF dan AFVIE 5. Indeks GoF atau sering
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disebut juga denganTénenhaus GOF merupakan analisis yang
bertujuan untuk memperjelas kekuatan model peaelitApabila nilai
GoF > 0,1 maka dapat dikategorikan kecil, nilai Go¥0,25 maka
dikategorikan medium serta nilzi 0,36 dikategorikan besar. Namun,
apabila nilai Go 0,1 maka penerimaan model kemungkinan besar
memiliki kekuatan penjelas yang rendah.

Indeks SPR bertujuan untuk mengatahui apakah panguj
terkena paradokSimpsonatau sebaliknya. Parado&smpsonsendiri
merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetauanya
permasalahan pada hipotesis serta koefisien jauAgyabila nilai SPR
> 0,7 maka evaluasi dapat diterima serta dapat diketdamwa
koefisien jalur tidak terkena parado&smpsonsebesar 70%. Indeks
RSCR bertujuan untuk mengetahui model penelitiglaktiterkena
pengarulR-squaredernilai negative. Diterimanya indeks RSCR dapat
dilihat apabila nilainya > 0,9 serta dapat diketabahwa jumlahR-
squaredpositif dengan kontribusinya sebesar 90%.

Indeks SSR bertujuan untuk mengetahui model peehidak
terkena tekanan statistiktatistical suppressignNilai koefisien jalur
yang lebih tinggi dari nilai hubungan latennya dagikatakan bahwa
model terkenatatistical suppressiorCara perhitungan pada nilai SSR
adalah dengan membandingkan jumlah jalur yang titlakena
statistical suppression dengan total jalur padaahdika nilai SSR>

0,7 maka indeks SSR dapat diterima serta dapat dikebalhwa model
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yang tidak terkena tekanan statisskatistiscal suppressigrsebanyak
70%.

Sedangkan indeks NLBCDR bertujuan untuk mengukur
koefisien bivariat non-linear suatu model penailitilapat mendukung
hipotesis yang ada. NLBCDR dapat diterima apabi@nya > 0,7
serta dapat diketahui bahwa model penelitian dipsrkleh koefisien
jalur sebesar 70% dari korelasi kausalitas padatésiss yang ada.

3.9.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada WarpPLS dapat dilihat loiela
besarnya nilaipvalues padaoutput path coefficientlan p values
Dengan melihat tingkat signifikansi padaath coefficientdapat
diketahui apakah hipotesis memiliki pengaruh sigaif atau tidak.
Jika nilai signifikansi p-value < 0,05 maka hipotesis memiliki
pengaruh yang signifikan. Namun, apabila nilai gigansi p-value>
0,05 maka hipotesis dikatakan tidak memiliki pengarubng
signifikan.

Output koefisien path dan nilai p valuestidak memberikan
tampilan berupa statistik karena nifavaluescenderung lebih baik
daripada nilai t-statistik.P-values sendiri dapat menggambarkan
kekuatan pengujian serta menjelaskan pengarus aantariabel

independen dengan variabel dependen (Kock, #620)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil data kuesioner dari variabel Sik@&rhadap
Senjangan Anggaran, Norma Subyeki8elf Efficacy dan Niat Untuk
Berperilaku, maka diperoleh deskripsi data adaddtagai berikut:

Table 4.1 Tabel Statistik Deskriptif

Std.
Variabd Indikator Min Max Mean Deviation

X1: 4,000 5000 4,732 0447

X1, 2,000 5000 3000 1321

_ Xls 4,000 5,000 4,607 0493
Sikap Terhadap

Senjangan Anggaran  X14 2,000 5,000 4,518 0,687

X1
(1) X1s 4,000 5000 4589 0496
Xls 4,000 5000 4536 0203

X1z 4000 5000 4482 0504

X2: 4,000 5000 4429 0499
X2, 4,000 5000 4411 0496
0,499

Norma Subyektif X23 4000 5000 4,429
(X2) X2, 2,000 5000 4375 0676
X2s 4000 5000 47286 0456

X2 4,000 5000 2339 0478

X3; 2,000 5000 3964 713

Self Efficacy

0,733
(X3) X32 2,000 5,000 3,589

X3; 2,000 4,000 3357 L1086
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0,563
Niat Untuk Berperilaku Yl 3,000 5,000 4,286

(Y) Y2 4,000 5,000 4,339 0478
Sumber: Data Diolah, 2021

Variabel sikap terhadap senjangan anggaran dengandiKator
diperoleh nilai mean lebih tinggi dari nilai standkeviasi yang dapat dilihat
pada table 4.1 sehingga dapat dideskripsikan balenwgimpangan data yang
terjadi pada variabel X1 yakni sikap terhadap segga anggaran rendah yang
artinya penyebaran nilainya merata dan tidak m&npkerbedaan data yang
signifikan.

Variabel norma subyektif dengan 6 indikator dipehahilai mean lebih
tinggi dari nilai standar deviasi yang dapat dilipada table 4.1 sehingga dapat
dideskripsikan bahwa penyimpangan data yang tepgdh variabel X2 yakni
norma subyektif rendah yang artinya penyebararnnggamerata dan tidak
memiliki perbedaan data yang signifikan.

Variabel self efficacydengan 3 indikator diperoleh nilai mean lebih
tinggi dari nilai standar deviasi yang dapat dilipada table 4.1 sehingga dapat
dideskripsikan bahwa penyimpangan data yang tepgdh variabel X3 yakni
self efficacyrendah yang artinya penyebaran nilainya merata tiak
memiliki perbedaan data yang signifikan.

Variabel niat untuk berperilaku dengan 2 indikatieroleh nilai mean
lebih tinggi dari nilai standar deviasi yang dagiiihat pada table 4.1 sehingga
dapat dideskripsikan bahwa penyimpangan data yamayt pada variabel Y
yakni niat untuk berperilaku rendah yang artinyaygdaran nilainya merata

dan tidak memiliki perbedaan data yang signifikan.
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4.2 Hasil Outer Model
1.1.1 Uji Validitas
1. Convergent Validity
Convergent Validitylikatakan valid apabila nilémading
faktor > 0,5 dan dikatakan tidak valid jika nilboading faktor<
0,5 (Ghozali, 2013).

Tabel 4.2Convergent Validity

Variabel Indikator L oading Faktor

X1 0,552

X1z 0,571

Sikap Terhadap if ggig
Senjangan Anggaran 4 '

X1s 0,869

X1s 0,753

X17 0,776

X2 0,704

X2, 0,874

: X23 0,820

Norma Subyektif X2 0.771

X2s5 0,771

X26 0,532

X31 0,852

Self Efficacy X3z 0,703

X33 0,854

. . Y1l 0,850

Niat Untuk Berperilaku V2 0.850

Sumber: Data Diolah, 2021
Berdasarkan hasil penguji@monvergent validitypada tabel
4.2, nilailoading faktortelah memenuhi persyaratan untuk setiap
variabel sehingga pengujian dari seluruh varialsgdatl diterima

karena memiliki nilai> 0,5.
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2. Discriminant Validity

Tabel 4.3Discriominant Validity

Sikap
Terhadap Norma Self  Niat Untuk
Senjangan Subyektif Efficacy Berperilaku

Anggaral

X141 0,552 0,349 0,228 0,067
_ X1, 0,571 0,237 0,191 0,039
Sikap 1, 0,613 0,306 0,164 0,361
Terhadap ) = gg19 0563 0543 0,141

Senjangal
Anggaran  X15 0,869 0,324 0,294 0,193
X1e 0,753 0,606 0,192 0,368
X17 0,776 0,437 0,358 0,168
X21 0,434 0,704 0,47 0,337

X22 0,624 0,874 0,467 0,352

Norma X23 0,571 0,820 0,322 0,362
Subyektif X24 0,476 0,771 0,477 0,165
X25 0,264 0,771 0,432 0,527

X26 0,120 0,532 0,230 0,316

self X31 0,507 0,633 0852 0,201

€ X3, 0,101 0,423 0,703 -0,226
Efficacy

X33 0,34 0,245 0,854 -0,032

Niat Untuk Y1 0,223 0,456 0,091 0,850

Berperilaku Y2 0,24 0,315 -0,104 0,850

Sumber: Data Diolah, 2021
Nilai discriminant validity pada tabel 4.3 dikatakan baik
karena memeiliki nilaicross loadingsetiap indikator yang lebih

tinggi dari nilaicross loadingpada konstruk lainnya.
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1.1.2 Uji Reliabilitas
Uji realibilitas dikatakan lolos apabilautput composite
reliability memiliki nilai « > 0,7 dan nilai Cronbach Alphadapat
diterima atau disebut reliabel jika memiliki nitai0,6 (Ghozali, 2013).

Tabel 4.1 Pengujian Reliabilitas

Composite  Cronbach

Variabel
Reliability Alpha
Sikap Terhadap Senjangan Anggaran 0,875 0,830
Norma Subyektif 0,885 0,842
Self Efficacy 0,847 0,727
Niat Untuk Berperilaku 0,839 0,615

Sumber: Data diolah, 2021
Pengujian reliabilitas seperti pada tabel 4.5, tapa
dideskripsikanreliable ataulolos pengujian karena selurubutput
variabel telah memenuhi persyaratan untuk lolos aden nilai
composite reliability> 0,7 dan nilaiCronbach Alpha> 0,6.
4.3 Hasil Inner Model

Inner modelmenjelaskan mengenai hubungan setiap variabel laten

yang didasarkan padabstantive theorgan dapat digambarkan melalui tabel

berikut:
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Tabel 4.4 HasiModel Fitdan Quality Indices

K eterangan Nilai Pvalue Kriteria

APC 0,354 0,001 Diterima pawe< 0,05

ARS 0,520 0,001 Diterima paie< 0,05

AARS 0,493 0,001 Diterima pawe< 0,05

AVIF 1,070 Diterima< 5, ideal<
3,3

AFVIF 1,720 Diterima< 5, ideal<
3,3

GoF 0,564 Diterima: kecil> 1;
medium> 0,25;
besar> 0,36

SPR 1,000 Diterima > 0,7, ideal
=1

RSCR 1,000 Diterima = 0,9, ideal
=1

SSR 1,000 Diterima>= 0,7

NLBCDR 1,000 Diterima>= 0,7

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil pengujiarinner modelseperti pada tabel 4.4 menunjukkan nilai
pvaive dari APC 0,001; ARS 0,001; dan nilai AARS 0,00lalatt < 0,05
sehingga dapat dideskripsikan memiliki hasil yaailx Barena telah memenuhi
persyaratan. Nilai AVIF 1,070 dan AFVIF 1,720 jugalah memenubhi
persyaratan karena memiliki nilai 5 sehingga dapat dideskripsikan tidak

terkena kolinearitas. Selain itu, nilai GoF darsih@engujian sebesar 0,564

32



yang diartikan bahwa model penelitian memiliki ketan penjelasan yang
besar atau tinggi karena nialinya0,36.

Nilai SPR yang diperoleh sebesar 1,000 dimana esaldari data
penelitian dapat diterima karena nilainya melebihd,7 dan tidak terkena
paradoks simpsosebesar 70%. Indeks RSCR diperoleh hasil sebe3ad 1
atau > 0,9 yang dapat diartikan bahwa juml&squaredpositif dengan
kontribusinya sebesar 90%. Kemudian, nilai SSRsaetie 000 dapat diterima
serta dapat diketahui bahwa model yang tidak terkezkanan statistik
(statistiscal suppressigrsebanyak 70% karena nilai yang diperotel®,7.
Terakhir, nilai NLBCDR dari hasil pengujian sebe4a®d00 dan memenuhi
persyaratan diterimanya NLBCDR 0,7 sehingga dapat dideskripsikan model
penelitian diperkuat koefisien jalur sebesar 70% kiarelasi kausalitas pada
hipotesis yang ada.

Berdasarkanmodel fit dan quality indices tersebut, maka model

struktural penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Model Struktural
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4.4 Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilihat melalui nili sfdgansinya padgath
coefficient Apabila nilai signifikansp-value< 0,05 maka hipotesis memiliki
pengaruh yang signifikan. Namun, apabila nilai gigansi p-value> 0,05
maka hipotesis dikatakan tidak memiliki pengaruhgyaignifikan. Berikut
adalah tabel hasil penelitipath coefficienyang didapat dari pengolahan data:

Tabel 4.5Path CoeficiendanPyajue

Variabel Path Coeficient  Puaiue K eterangan

Sikap Terhadap Senjangan

Anggaran terhadap Niat 0,242 0,027 Diterima
Untuk Berperilaku

Norma Subyektif terhadap

0,480 0,001 Diterima
Niat Untuk Berperilaku

Self Efficacyterhadap Niat o
. -0,340 0,003 Diterima
Untuk Berperilaku

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.7, maka diperoleh:

1. Sikap terhadap senjangan anggaran memiliki pd#h coeficien0,242 dan
pvave 0,027, maka hipotesis diterima dan dapat didesikiap bahwa sikap
terhadap senjangan anggaran berpengaruh positisigaifikan terhadap
niat untuk berperilaku.

2. Norma subyektif memiliki nilapath coeficien0,480 dan e 0,001, maka
hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahveama subyektif

berpengaruh positif dan signifkan terhadap niatikiberperilaku.

34



3. Self efficacymemiliki nilai path coeficient0,340 dan e 0,003, maka
hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan baseefficacyberpengaruh

negatif dan signifikan terhadap niat untuk berp&ul

4.5 Pembahasan

Akuntabilitas menurut (Mardiasmo, 2018) adalah gabakewajiban
pemegang amanahaden) untuk mempertanggungjawabkan, menyajikan,
melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitaskdgratan yang menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amapahc(ple) yang memiliki hak
dan kewenangan untuk meminta pertangguntjamatersebut. Hal ini
menunjukan bahwa setiap oganisasi wajib unt@mpertanggungjawabkan apa
yang sudah diamanahkan kepada organisasi (Vdiahgatet al., 2017)
Akuntabilitas tersebut layak diimplementasikan dalanenjalankan roda
organisasi, baik organisasi kecil maupun besapatapemerintahannya mulai dari
pemerintah pusat maupun ke pemerintahan terketil yiesa. Oleh karenanya
pemerintah desa menjadi suatu hal yang wajib damgheeuskan pemerintah desa
mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada masyaraedtagai bentuk

akuntabilitas kepada masyarakat di lingkungan desan

Teori perilaku terencand jeory of Planned Behavigumerupakan teori yang
didasarkan pada asumsi manusia sebagai makhluknahsfang menggunakan
informasi yang memungkinkan bagi dirinya secargesiatis. Sebelum melakukan
suatu tindakan, individu akan memikirkan impilkasau maksud dari tindakannya

sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku tetselbau tidak (ajzen,
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1991:184) dalam (Saputra, 2019). Teori perilakerteana Theory of Planned
Behaviouj mencoba untuk dijadikan suatu instrument untukngeéahui
pengelolaan dana desa di masa pandemic covid-ifggehdapat menjelaskan

fenomena dan niat untuk berperilaku dalam pengaotana desa .

1. Sikap Terhadap Senjangan Anggaran Berpengaruh dagrhaliat Untuk

Berperilaku

Sikap terhadap senjangan anggaran memiliki paa coeficienD,242
dan pawe 0,027, maka hipotesis diterima dan dapat didesikiap bahwa sikap
terhadap senjangan anggaran berpengaruh positdigaifikan terhadap niat
untuk berperilaku

Perilaku individu dipengaruhi oleh adanya niat widli itu sendiri
(behavioral intentioh terhadap perilaku tertentu. Sedangkan niat untuk
beperilaku dipengaruhi oleh sikagtifude). Sikap terhadap kepatuhan terhadap
aturan, serta menjalankan prinsip-prinsip akuntakibdalah merupakan suatu
keharusan dan kewajiban dalam hal mengelola anggdPangelolaan
Keuangan Desa merupakan keseluruhan kegiatan yalnguth perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan pelaporan dan pertgiaygaiban keuangan
desa (BPKP, 2015) . Pengelolaan keuangan desake&enatan Dukuhturi
Kabupaten Tegal dialokasikan untuk penanganan paind€orona Virus
Disease2019 (Covid 19) yang diimplemntasikan melalui rildlai sebagai
dasar dalam pengelolaan keuangan desa. Sepegkibgujur, menjalankan
prinsip ketebukaan, kesesuaian dengan proseduepandalam penyampaian

laporan pertanggungjawaban kepada masyarakat.
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Corona Virus Disease 201@ovid-19) yang menjadi pandemi global
telah berdampak serius terhadap sendi-sendi ekondam kesehatan
masyarakat desa, Kementerian Desa telah melakeamlgh langkah untuk
memutus mata rantai penyebaran Virus Corona inngiamcegahnya masuk ke
desa.

Salah satunya diterbitkan Surat Edaran Menteri Dé¥aT, dan
Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2020 tentang Desa Tqndiavid-19 dan
Penegasan Padat Karya Tunai Desa di mana di dabijakan tersebut berisi
tentang pembentukan tim relawan desa untuk mendaggjupenyebaran
Covid-19. Tim relawan desa inilah yang akan begdraeluruh wilayah desa
selain untuk sosialisasi tentang protokol kesehdtdam melawan Covid-19
ini. Selain itu, mereka memfokuskan diri agar deshindar dari dampak yang
lebih jauh dari keberadaan Covid-19 ini. Pelaksartiagas harian mereka pun
disokong oleh dana desa karena semua desa di Bidanendapatkan dana
yang jumlahnya cukup untuk usaha penanggulangakkenja pemerintah desa
(pemdes) pun tetap terpadu dan efektif serta afisie

Pemerintah desa menjadikan tim relawan Covid-1% des sebagai
acuan dalam penggunaan dana desa untuk pencegahampedanganan
masyarakat yang terdampak Covid-19. Dana Desa digundengan pola
Padat Karya Tunai Desa (PKTD), melalui pengelokesara swakelola, serta
pendayagunaan sumberdaya alam, teknologi tepat gunasi dan sumber
manusia desa. Program Padat Karya Tunai Desa (Pikbyisuskan untuk

membantu masyrakat miskin yang terdampak.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Limbalet2020) sikap terhadap
akuntabilitas berpengaruh positif namun tidak siigian terhadap niat berlaku

akuntabel

. Norma Subyektif Berpengaruh Terhadap Niat UntukpBglaku.

Norma subyektif memiliki nilapath coeficien0,480 dan guue 0,001, maka
hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan bahw@&ma subyektif
berpengaruh positif dan signifkan terhadap niatikitterperilaku akuntabel.
Norma subyektif di definisikan oleh Ajzen (2015)ata (Limba et al., 2020)
sebagai persepsi individu terhadap tekanan socila pdirinya untuk
menunjukan atau tidak menunjukan sebuah perilakwgate pertimbangan
tertentu. Norma subyektif dibentuk oleh keyakinaornmative (Qormatife
beliefg yakni keyakinan individu terhadap harapan normeatirang lain yang
menjadi rujukannya, seperti keluarga dan rekanaketpan motivasi untuk
mencapai harapan tersebut.

Perangkat desa memiliki dorongan dan referensilgabagai pihak yang
mendorong terjadi atau tidak terjadinya prinsipirgkbilitas pada pengelolaan
dana desa sehingga mereka akan memiliki erddku akuntabel. Pengelola
anggaran di wilayah Kabupaten Tegal khususnya diaKetan Dukuhturi
tetap berpegang teguh dengan prinsip akuntabgiégi® aturan-aturan yang
diterbitkan berbagai pihak seperti Peraturan Meénkeuangan Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan NomorfPRER .07/2020

Tentang Pengelolaan Dana Desa. Pimpinan, sejawat lohgkungan
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mendorong adanya keterbukaan anggaran dari mutengenaaan sampai
dengan ke pertanggungjawaban. Partisipasi anggdeamgan melibatkan
masyrakat merupakan salah satu instrumen akunéshgemerintahan desa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Limbaakf 2020) Norma

Subjektif berpengaruh positif dan siginifikan testhp niat berlaku akuntabel

. Self EfficacyBerpengaruh Terhadap Niat Untuk Berperilaku.

Self efficacymemiliki nilai path coeficient0,340 dan e 0,003, maka
hipotesis diterima dan dapat dideskripsikan babkelé efficacyberpengaruh
negatif dan signifikan terhadap niat untuk berp&tl Menurut (Alwisol,
2007) Self-efficacy adalah persepsi diri sendirngenai seberapa bagus diri
dapat berfungsi dalam situasi terteng&elf-efficacyberhubungan dengan
keyakinan diri memiliki kemampuan melakukan tindakeang diharapkan.
Self-efficacyadalah penilaian diri, apakah dapat melakukan kianlgang baik
atau buruk, tepat atau salah bisa atau tidak besagerjakan sesuai dengan
dipersyaratkan.

Aparatur desa yang mengelola anggaran dana desdikn&eyakinan
untuk berlaku akuntabel dan sesuai dengan aturdan Aetapi dalam
pelaksanaannya aparatur desa masih dihantui ddmgjakutan melanggar
ketentuan perundang-undangan maupun peraturaryaegalibuat. Kritisnya
masyarakat desa atas perolehan dan peruntukanddaaadi masing-masing
wilayah serta fenomena pejabat daerah atau desaggut kasus hukum atas

besarnya peyalahgunaan dana desa yang dikelola adnergebuah
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pemberitahuan untuk pribadi sebagai pengelola aagg&arena dana desa
tersebut bersifat sebagai amanah dan titik akhihayas diperuntukan untuk
kepentingan masyarakat di wilayah desa masing-masialainkan bukan
untuk memperkaya diri maupun organisasi. Penelitransejalan dengan
penelitian (Limba, 2020) yang menunjukan bahwaasiildiri berpengaruh

positif terhadap niat berlaku akuntabel
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesipulan dari penelitian ini adalah:

1. Sikap terhadap senjangan anggaran berpengaruhf masit signifikan
terhadap niat untuk berperilaku

2. Norma subyektif berpengaruh positif dan signifkarh&dap niat untuk
berperilaku akuntabel.

3. Self efficacyberpengaruh negatif dan signifikan terhadap niatulu
berperilaku.

4. Teori perilaku terencandeory of Planned Behavigumerupakan suatu
instrument yang bisa dijadikan alat ukur untuk netaui pengelolaan
dana desa di masa pandemic covid-19 sehingga dapajelaskan

fenomena dan niat untuk berperilaku dalam pengaotlana desa

5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Keterbatasan dari penelitian ini adalah hanya méabaerkait dengan
akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam mabebry of Planned
Behaviour dengan indicatasikap terhadap senjangan anggaran, norma
subyektif,self efficacy damiat untuk berperilaku

2. Perluasan objek penelitian, tidak hanya perangkaa dli lingkungan

kecamatan akan tetapi dengan objek or populasi lgdilg luas lagi
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o Pembrvaran tebap | sebesar GO0 daik total dand yang didapatlan
sefelah  menperahkan  popeial dan  perijon  pang teish
dirandatan gani ofeh D dbbu Polilekeih Harapan Be rama;
b Pembasaran Tahip isheier W% dor| dolal dana yaeg didapatlan
urielah menyershian lporan kasd; dan
£, 1rs clari berlal dana vang didapaikan dserahlan sepada PIM,
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Kirtiga 1 Domn yatg melimanakan Peneitian danfaiou  Pengpbdien topads
W3 yarabar wigih mangerahies igaran fanl bepaeds Orsites dan Waki
Dirsliiur | malalul Pusal Peneltian dan Pangabddin Mgparakat [2IM1
medpul;
& Leporan panubian gehanyal F (ded] sbsimplar;
b Salteapy lumat
£, Sollopy,

Keompat { Sema pradok hasl penelities dap penpabidn maryeiakat temasuk Paten
wreent jud| hak ik Polileknk Haragan Sermama.

Kplmaz tohufmt Mepriusae ml beehlo sjok tangrad ditefaplan dan spabia 6
kemmifian han ercapat kokefingan skan disdaban perbalkan sebagaimana

meslinga.
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Hatapuati Bttt

Tantang - Peneiiig  Pendanaan  Oleh  iesiities
Untub Hbsah Kompatiell Pesalihan o
Pengabcian Miigarskst fap Oosen
Polteknik  Marnpan Bersama Tahui
Anggaran BIHNI071 Sermedtir Gobridp

Homor o 05T RRATIE

fanggal + 31 Wl 2031

Daftar Penerima Bantuan Biaya Peeeilan dan Pangabsdlan Kepeda Masyarakar
Bag! Bosen Program Stusd Dilf Podlteknlk Harapen Bersama
Tatun Aaers 2070/2071 Samaghar Ganip

[ KETUA MDUL | pRODI | SKEMA | NOMINAL
| 1| Arifip Yearmiin, 1K, ML, Ak, | Pengendatan lnternal -
(4. Teifidip Pencegaban Fraud Akuntand Peneliian | fp 3,114,000
I Az Warunin, .0 M 5L Fala Blnis Onlli . |
1 | Hikmatul Maufidak, 5.0, Anailzlz Dampak Francal '
M i, Liveracy Pemillk Usaha Bl ,
Rk S Haans, SE MM, | Tahadap Fesgelosan Atz | PPN | R 3287000
Mewtl Wichantl SE, MSL | Reydngan LIMKM Kots Tegl -
1 | Aeyanto, S8, M.AL Pursigis Pongguna Apleag
idaFarida, €, M3, Pencatatan Kevangan Borbasts | G
anna Kncerunnisa Andmid Fada UNKBA Dt fo | Muuncang | PR | R 3471000
| Tegal
I Yerd Priatnasarl, €, MSL, | Porancangen Aokial
Ak, €A, Pendatatan Blank Berbags ]|
 etha, 84, M8, Andrald Uetuk LSRN Ay | PRS0 { Bp- 3257000
| Wamil Diansyah
§ | Andrl Widiarto, MSL Anatils Penganlaan Diana
| D Mulyad, M ME, A, [ e Lyl Poricdleian Tamr| |
Harafi i e e Periain Tarencara (Theary O ]
Pl Bebaie) Packa Mbsn | Abarpany | PRGN | B 3230000
Prandemi Cowd 19 !
& | bmam basan, S0, MR, Efwk Pslkoiogls Pemizeiajaran
il Fil gl 5.8, Moot | Jarik Fauh [ Tengah Pardes
Fina sl Covid 19 Packa Mat Felajaran filll
Pkt AlumtansiStud | Akuntang | PPN | Rp 342500
Wasus Cf SNAK gt |
Purbalimgg|
T | Bahrl Karmul, 5.6, MM, iPmpﬂlHrr:le:Ilmn
ol e Bkhar, WK, Pl Bagian Adminigiras
Adle Bayu 4 Umum Terhadap Tingtat il
epuasan St bk | Aurtang | "0 | R0 3T
Poftek: Harapan Bercang
Kot Tegal
i Imllmﬂﬂpl.mul., Dituremings implernendas SaK
EMEM Pada Usaha Pengrain o
Hlle!r.E,,!l.'l.ﬁ.:r.. Batik Pkl A Peneltian | Mg 3,400,000
- b o A—




LNEUE Hilan egmgEhtl Peneliban dan
Pengeddian Masyarakz Sap  Dasen

Poliveknik  Marapan Bersseng  Taban
Anggaran I000/3031 Semester Genap
Mamae mf 04 Piilfy/a0aL
2 Tanpge - 51 Mol
13 | Samet Wiyone, 5. Pd, M. | Pemanfastan Teksi Scraging | |
g | Dta Untuk Parencanaan
Duega Surono Wibowo, 5.7, | Usaha husfan Cndine .
M B Mengsonman Markeralace '5::’;
H:MT&I:M Pydbnad, Taksiik PEM Ap. E=00000
Raimatul Maulidhyah Inforematda
GertE Dewantara
___. Apang lswanta - |
14 | Mubammmad Flkri Pengenatan Softwars Al |
Hidayutualtah, 5.7, Wiswseu'aih Al-Hadits Bagl
Pl Ko, Sarrri Madrasaky Figih
Dega Surang Wikows, 5.1., | Sumber fma Dalam ::1;“‘ ,
M. Eam, Ml Ak Stk Takheij P
s Hrigi / Taknik PEM | R, 2, V87,500
MLCE Infaimatika
Al Augileri |
Wildar Sania Alfiansyah
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POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

Narmor < 204,03/P3M.PHB/VIL 2021
Lampiran
Pirinal : Permahonan [zin Penelitian

Kepada
Yth, Kepala Desa Se-Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal
Di  Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggl bagi dosen Politeknik
Harapan Bersama Tegal, maka Kami dari Unit Pusal Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (PIM) bermaksud menugaskan nama-nama dibawah ini:

Na Mama Jabatan

1 | Andri Widianto, M. 5i Ketua

2 | Drs. Mulyadi, M.M, Ak, Angoota

3 | Hanma Khoirunnisa Matasicwa

Untuk melaksanakan permohonan izin kegiatan Penelitian dengan judul
“Analisis Pengelolaan Dana Desa Melalui Pendekatan Teori Perilaku
Terencana (Theory Of Planned Behavior) Pada Masa Pandemi Covid 19" pada
bulan Juli - Agustus 2021

Demikian permohonan ini kaml sampaikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya kami sampaikan terimakasih,

Tegal, 29 Juli 2021
Ketua FIM,

Kusnadi, M.Pd
NIPY. D4.015.217

50



OutputWarpPLS 7.0 Statistik Deskriptif

x| w2z | oz | x4 [ x5
X 1.000 0092 0.587 0 460 0397
X12 0.092 1.000 0.223 0420 0.471
13 0 687 0223 1.000 0337 0518
X14 0.460 0.420 0.397 1.000 0.635
x5 0.397 0471 0518 0635 1000
X16 0.165 0.383 0.278 0.498 0.533
X7 0.099 0300 0191 0578 0 660
X21 0.198 0.138 0.253 0.507 0.430
X2z 0477 0416 0226 059 0402
X23 0.524 0.055 0.401 0.454 0.356
X4 0.098 0102 0123 0553 0251
Xa5 0.204 0211 0.185 0.274 0.034
X26 0433 0115 0.190 0064 0015
31 0.198 0.135 0.218 0.521 0.420
X2 0102 0150 -0.052 0322 0072
X33 0.238 0177 0.199 0.454 031
Y1 0.021 -0.049 0.346 0475 0.037
v2 0.093 0.115 0.268 0.064 0.292
{Mean) 4732 3.000 4607 4513 4589
1sD) 0.447 1.321 0.493 0.687 0.496
(Min) 4.000 2.000 4.000 2.000 4.000
Max) 5.000 5.000 5000 5000 5000
(Median) 5.000 2.000 5.000 5.000 5.000

0165
0.383
0278
0.498
0533
1.000
0755
0.227
0632
0.662
0521
0.430
0138
0.409
0.065
0.024
0413
0.213
4536
0.503
4.000
5000
5.000

£ nnn

| xws

X17

0.089
0.300
0191
0.578
0.660
0.755
1.000
0.320
0.575
0.382
0.580
0.102
-0.163
0.504
0.004
0.311
0.145
0.139
4.482
0.504
4.000
5.000
4.000

A nan

0198
0.138
0.253
0.507
0430
0.227
0.320
1.000
0597
0417
0593
0.3:
0.218
0.504
0.390
0.243
0.203
0.370
4429
0.499
4.000
5.000
4.000

4 nnn

i

| x=
(XTI
0.416
0226
0.591
0.402
0.632
0575
0.597
1.000
0.671
0779
0517
0.245
0.505
0322
0.296
0353
0.245
4411
0.49
4.000
5.000
4.000

4 ann

| x3 | xas
0624 0098
0.055 0.102
0.401 0123
0.454 0.553
0356 0251
0.662 0.521
0392 0 580
0.417 0.593
0671 0779
1.000 0.539
0539 1.000
0.571 0.413
0446 0007
0.504 0.444
0142 0 500
0.115 0235
0397 0287
0.218 0.007
4429 4375
0.499 0.676
4.000 2.000
5000 5.000
4.000 4.000

A nan

A nnn

L xs | «x
0204 0433
0.211 0115
0.185 0130
0.274 0.064
-0.034 -0.015
0.430 0138
0102 -0163
0.3 0.218
0517 0245
0.571 0.446
0413 -0.007
1.000 0.716
0.716 1.000
0.536 0.357
0358 0187
0.167 0.008
0.597 0174
0.298 0.363
4286 4339
0.456 0478
4.000 4.000
5000 5.000
4.000 4.000

4 non

A nan

X26

0198
0.135
0218
0521
0.420
0.409
0504
0.504
0,505
0.504
0.444
0536
0357
1.000
0389
0628
0253
0.090
3954
0.713
2.000
5.000
4.000

4 ann

| w3

>

Notes: Unimedal-RS = Rohatgi-Szélsely test of unimodality; Unimodal-KMV = Klaassen-Molveld-van Es test of unimodality; Normal-JB = Jarque-Bera test of normality; Normal-RJB = robust Jarque-Bera test of

nermality; click on "View" cell to see corresponding histogram.

X15 X16 x7 | x| x| xa3 | x x25 X26 x31 X322 3 | wm vz |

X11 pasr o01es 0099 0198 0177 0524 0098 0204 0433 0198 0102 0238 0021 0093
x12 471 0383 0.300 0.138 0.416 0.055 0.102 0211 0.115 0.135 0.150 0177 0.049 0.115
x13 518 0.278 0.191 0.253 0.226 0.401 0.123 0.185 0.190 0.218 0.052 0.199 0.346 0.268
x14 635 0498 0578 0507 0591 0454 0553 0274 0.064 0521 0392 0454 0175 0.064
X15 000 0533 0 660 0430 0.402 0356 0251 0034 0015 0420 D072 0311 0037 0292
X16 533 1.000 0.755 0.227 0632 0.662 0.521 0.430 0.138 0.409 0.085 0.024 0.413 0213
X17 660 0.755 1.000 0.320 0.575 0.332 0.580 0.102 0.163 0.504 0.004 0311 0.146 0.139
x21 430 0227 0.320 1,000 0597 0417 0593 033 0218 0504 0.390 0249 0.203 0370
x22 402 0632 0575 0597 1000 0671 0779 0517 0245 0505 0392 0296 0353 0245
%21 356 0.662 0.392 0417 0.671 1.000 0539 0571 0.446 0.504 0.142 0115 0.397 0.218
x24 261 0521 0.580 0.593 0.779 0539 1.000 0413 0.007 0.444 0.500 0.235 0.287 0.007
x5 0034 0430 0102 0331 0517 0571 0413 1.000 0716 0536 0.358 0157 0597 0298
X2 0015 0138 D163 0218 0245 0446 -0.007 0716 1000 0357 0.197 0.008 0.174 0363
x31 420 0.409 0.504 0.504 0.505 0.504 0.444 0536 0.357 1.000 0.389 0.628 0.253 0.090
X3z 0.072 0.065 0.004 0.330 0.322 0.142 0.500 0.358 0.197 0.389 1.000 0.393 -0.063 0322
x31 311 0.024 0.311 0249 0.296 0.115 0.235 0.157 0.008 0.628 0.393 1.000 0.008 0.063
i 037 0413 0,146 0203 0353 0397 0287 0597 0174 0253 -0 063 0.008 1.000 0444
Y2 292 0213 0139 0370 0.245 0218 -0.007 0298 0363 0.090 0322 0063 0.444 1.000
(Mean) 1.589 4536 4482 4429 4411 4429 4375 4286 4339 3.964 3589 3357 4.286 4339
(sD) 496 0.503 0.504 0.439 0.496 0439 0.676 0.456 0.478 0713 0.733 1.086 0.563 0.478
(Min) 1 000 4.000 4000 4.000 4.000 4000 2000 4.000 4.000 2.000 2000 2000 3.000 4000
(Max) 000 5000 5000 5000 5000 5000 5.000 5000 5000 5000 4000 5000 5000 5000
(Median) 000 5.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000

T ann c© nnn A nnn A AAn A nnn A Ann 4 nan A ANN 4 Ann A Ann A nnn A Ann A nnn A nnn ¥

< >
Notes Unimodal-RS = Rohalgi-Székely test of unimodality; Unimodal-KMV = K Molkveld-van Es test of dality. Normal-JB = Jarque-Bera test of normality, Normal-RJB = robust Jarque-Bera test of

normality; click on "View" cell to see comesponding histogram.
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- ot | oxe [ oos [ ea | as | s [ x| e | o | om [ es | s [ ws | o
X2 0177 0.416 0.226 0.591 0.402 0.632 0575 0.597 1.000 0.671 0.779 0517 0.245 0.505
X23 0.524 0.085 0.401 0.454 0.356 0.662 0.392 0.417 0.671 1.000 0.539 0.571 0.446 0.504
X24 0.098 0.102 0.123 0.553 0.251 0.521 0.580 0.593 0.779 0.539 1.000 0413 -0.007 0.444
X25 0.204 0211 0.185 0.274 -0.034 0430 0102 0331 0517 0571 0413 1.000 0.716 0.536
X26 0433 0.115 0.190 0.064 -0.015 0138 -0.163 0.218 0.245 0.446 -0.007 0716 1.000 0.357
¥31 0.198 0.135 0218 0521 0.420 0.408 0.504 0.504 0.505 0.504 0.444 0536 0.357 1.000
X32 0.102 0.150 -0.052 0.322 -0.072 0.065 0.004 0.390 0.322 0.142 0.500 0.358 0.197 0.389
X33 0.238 0177 0.199 0.454 0.311 -0.024 0.311 0.243 0.296 0.115 0.235 0.157 0.008 0.628
Y1 0.021 -0.049 0.346 0.175 0037 0413 0.146 0.203 0.353 0.397 0.287 0597 0.174 0.253
Y2 0.093 0115 0.268 0.064 0.292 0213 0139 0.370 0.245 0.218 -0.007 0298 0.363 0.090
(Mean) 4732 3.000 4607 4518 4589 4536 4482 4429 4411 4429 4375 4.286 4339 3.964
(SD) 0.447 1.321 0.493 0.687 0.436 0.503 0.504 0.499 0.496 0499 0.676 0456 0.478 0.713
(Min) 4.000 2.000 4.000 2.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 2.000 4.000 4.000 2.000
(Max) 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000
(Median) 5.000 2.000 5.000 £.000 5.000 5.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000
(Mede) 5.000 2.000 5.000 5.000 5.000 5.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000
(Skewness) -1.048 0.716 -0.439 -1.760 -0.363 -0.143 0.071 0.289 0.363 0.289 -1.320 0.949 0.679 -0.558
(Exc. kurtosis) -0.901 -1.323 -1.807 394 -1.868 -1.97% -1.995 -1.917 -1.868 3947 3.034 -1.100 —1.539 0.605
(Unimodal-RS) Mo Mo No Yes No Mo No No No No Yes No No Yes
{Unimodal-KMV) Mo No No Yes No Mo Mo No No No Yes No No Yes
(Mormal-JB) Mo Mo No No No Mo No No No No No No No Yes
(Normal-RJB) MNo No Yes No Yes Yes Yes Yes Yes Yes No No No No
{Histogram) View View View View View View View View View View View View View View
< >

Notes: Unimodal-RS = Rohatgi-Székely test of unimodaiity; Unimodal-KMV = Klaassen-Mokveld-van Es test of unimodality; Normal-JB = Jarque-Bera test of normaiity; Normai-RJB = robust Jarque-Bera test of
normality, click on "View” cell io see coresponding histogram.

<

=00 e b Lxe | x| v | o | oxes | oxes | e | s | x| a2 | x| w1 | v |
X2 402 0632 0.575 0.597 1.000 0.671 0779 0.517 0.245 0.505 0.322 0.296 0.353 0.245
X23 356 0.662 0.392 0.417 0.671 1.000 0.539 0.571 0.446 0.504 0.142 0.115 0.397 0.218
X24 251 0.521 0.580 0.593 0.779 0.539 1.000 0.413 -0.007 0.444 0.500 0.235 0.287 -0.007
X5 0034 0430 0.102 0.331 0517 057 0413 1.000 0.716 0.536 0.358 0157 0.597 0.298
X26 0015 0138 -0.163 0218 0.245 0.446 -0.007 0716 1.000 0.357 0.197 0.008 0174 0.363
X31 1420 0409 0.504 0.504 0.505 0.504 0.444 0.536 0.357 1.000 0.389 0.628 0.253 0.090
X32 0.072 0.065 0.004 0.390 0.322 0.142 0.500 0.358 0.197 0.389 1.000 0.393 -0.063 -0.322
X33 311 -0.024 0311 0.249 0.296 0.115 0.235 0.157 0.008 0.628 0.393 1.000 0.008 -0.063
Y1 037 0413 0.146 0203 0.353 0.397 0.287 0.597 0174 0.253 -0.063 0.008 1.000 0.444
Y2 292 0.213 0.139 0.370 0.245 0.218 -0.007 0.298 0.363 0.090 -0.322 -0.063 0.444 1.000
(Mean) 1588 4536 4.482 4.429 4.411 4429 4.375 4.286 4.339 3.964 3.58% 3357 4.286 4339
)] 496 0.503 0.504 0.499 0.436 0.49% 0.676 0.456 0478 0.713 0.733 1.086 0.563 0478
(Min) $.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 2.000 4.000 4.000 2.000 2.000 2.000 3.000 4.000
(Max) 000 5000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 4.000 5.000 5.000 5.000
(Median) 000 5.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000
(Mode) 000 5000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000
(Skewness) 0.363 -0.143 0.071 0.289 0.363 0.289 -1.320 0.949 0.679 -0.558 -1.430 -0.230 -0.025 0.679
(Exc. kurtosis) 1.868 #1.979 -1.995 -1.917 -1.868 -1.917 3.034 -1.100 -1.539 0.608 0.401 -1.451 -0.535 -1.539
{Unimedal-RS) o Mo No No No No Yes Mo Mo Yes Na No Yes Mo
{Unimodal-KMV) o No No No No No Yes No No Yes No No Yes Mo
(Mormal-JB) o Mo Mo Na No No Mo Mo Mo Yes No Yes Yes No
(Normal-RJB) es Yes Yes Yes Yes Yes No No Mo No No Yes Yes No
(Histogram) lew View View View View View View View View View View View View View

£

Notes: Unimodal-RS = Rohatgi-Székely test of unimodality; Unimodal-KMV = Klaassen-Moiveld-van Es test of unimodaiity; Normal-iB = Jarque-Bera test of normality; Nermal-RJB = robust Jarque-Bera test of
normality; click on “View" cell to see comesponding histogram.

1. OutputWarpPLS 7.0 Uji Validitas
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| stsa | NormSub | SelfEff | NUB  |Type (as defined)| SE | Pvalue |

¥ [(0E22) 0144 0032 -0066  Reflectve 0111 <0001
X1z |(0.571) -0.075 -0.021 -0.115 Reflective 0.109 <0.001
X13 |(0.613) -0.297 0.071 0406 Reflective 0.107 <0.001
X14 [(0.819) 0.094 0.259 -0.136 Reflective 0.099 <0.001
x15 |{0.869) -0.411 0.080 0.100 Reflective 0.097 <0.001
X186 |(0.753) 0.559 -0.406 -0.068 Reflective 0.102 «<0.001
X17 |{0.766) 0.010 0.011 -0.096 Reflective 0.101 <0.001
X21 [0.087 (0.704) 0.244 0.078 Reflective 0.103 «<0.001
X22 |0.259 (0.874) -0.058 0129 Reflective 0.097 <0.001
X23 [0.196 (0.820) -0.282 -0.056 Reflective 0.099 «<0.001
x24 [0.092 (0.771) 20.017 -0.367 Reflective 0.101 <0.001
¥25 |-0.406 (0.771) 0.158 0332 Reflective 0.101 <0.001
x26 |-0.388 {0.532) 0.005 0.245 Reflective 0.110 <0.001
X3 [0.106 0.085 (0.852) 0.204 Reflective 0.098 <0.001
x32 |0.375 0622 (0 703) -0 486 Reflective 0104 <0001
¥33 [0.203 -0.697 (0.854) 0.197 Reflective 0.098 <0.001
vi o |[-0130 0162 0067 {0.850) Reflective 0.098 <0001
v2 |0.130 -0.162 0.067 {0.850) Reflective 0.098 <0.001

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs and P values are for loadings. P values < 0.05 are desirable for reflective indicafors.

| SA | NormSub | SefEff | NUB |
®11 |(0.522) 0.349 0.228 0.067
X1z |(0.571) 0.237 019 0.038
¥13 |(0.613) 0.306 0164 0.361
¥4 |(0.819) 0.563 0.543 0141
®13 |(0.869) 0.324 0.294 0.193
®16 |(0.753) 0.606 0192 0.368
¥17 |(0.76B) 0437 0358 0168
¥21 0434 (0.704) 0.470 0.337
®22 |0.624 (0.874) 0467 0.352
¥23 |0.571 (0.820) 0322 0.362
¥24 |0.476 (0.771) 0477 0.165
¥25 |0.264 (0.771) D432 0.527
®26 (0120 (0.532) 0.230 0.316
¥31 |0.507 0.633 (0.852) 0201
¥32 0101 0423 (0.703) -0.226
¥33 |0.340 0.245 (0.854) -0.032
w1 |0.223 0.456 0.0% (0.850)
¥z [0.240 0.315 -0.104 (0.850)

Note: Loadings and cross-leadings are unrotated.
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2. OutputWarpPLS 7.0 Uji Reliabilitas

STS4 | NormSub | SefEff | NUB |
R-squared 0.520
Adj. R-sguared 0493
Composite reliab. 0.875 0.885 0.847 0.839
Cronbach's alpha 0830 0.842 0727 0615
Avg. var. extrac. 0.508 0.567 0.650 0.722
Full collin. VIF 1530 2307 1620 1423
Q-squared 0472
Min -2.141 -1.318 -2534 -1762
Max 1.249 1.598 1.500 1.560
Median 0220 -0.359 0.080 -0.716
Mode -1.470 -0.975 0.483 -0.716
Skewness -0.515 0467 -0.504 0.375
Exc. kurtosis -0.991 -1.221 -0.190 -1.006
Unimodal-RS No No Yes Yes
Unimadal-KMY Yes Yes Yes Yes
MNermal-JB Yes Yes Yes Yes
Naormal-RIB Yes Yes Yes Yes
Histogram View View View View
Notes: Unimodal-RS = Rohatg-Székely test of unimodality, Unimodal-KMV = Klaassen-Mokveld-van Es test of unimodality; Normal-JB = Jarque-Bera test of lity; N I-RJB = robust Jarque-Bera fest of

normality; click on "View” cell to see comespending histogrant.

3. OutputWarpPLS 7.0 Model Struktural
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General project information

Version of WarpPLS5S used: 7.0

License holder: Trial license (3 months)

Type of license: Trial license (3 months)

License start date: 12-Jun-2021

License end date: 10-Sep-2021

Project path (directory): D:\Pak Andri\Olah data 3\
Project file: Data 3.txt

Last changed: 04-Aug-2021 18:32:19

Last saved: Never (needs to be saved)

Raw data path (directory): D:\Pak Andri\Olah data 3\
Raw data file: Data 3.txt

Model fit and quality indices

Average path coefficient (APC)=0.354, P<0.001

Average R-squared (AR S)=0.520, P<0.001

Average adjusted R-squared (AARS)=0.493, P<0.001

Average block VIF (AVIF)=1.070, acceptable if <= §, ideally <= 3.3

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.720, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.564, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36
Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally =1

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally = 1
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7

MNonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 0.7

General model elements

Average path coefficient (APC)=0.354, P<0.001

Average R-squared (AR S)=0.520, P<0.001

Average adjusted R-squared (AARS)=0.493, P<0.001

Average block VIF (AVIF)=1.070, acceptable if <= §, ideally <= 3.3

Average full collinearity VIF (AFVIF)}=1.720, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.564, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36
Sympson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally =1

R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally = 1
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 0.7

General model elements

Outer model analysis algorithm: PLS Regression
Default inner model analysis algorithm: Warp3
Multiple inner model analysis algorithms used? No
Resampling method used in the analysis: Stable3
Number of data resamples used: 100

Moderating effects calculation option: Two Stages
Missing data imputation algorithm: Arithmetic Mean Imputation
Number of cases (rows) in model data: 56

Number of latent variables in model: 4

Number of indicators used in model: 18

Number of iterations to obtain estimates: 7

Range restriction variable type: None

Range restriction variable: None

Range restriction variable min value: 0.000

Range restriction variable max value: 0.000

Only ranked data used in analysis? No
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=0.24
(P=0.03

NormSub
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4. OutputWarpPLS 7.0 Uji Hipotesis

Path coefficients

| | STSA | MormSub | SeEff | NUB
STSA
MNormSub
SelfEff
NUB  |0.242 0.480 -0.340

P values

| I STSA MormSub SelfEff MUB
| sTSA

MNormSub
SelfEff

NUB 0.027 <0.001 0.003
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1. Identitas Ketua Pengabdian Masyarakat

1 INama Lengka Andri Widianto.,SE.,M.Si

2 |Jenis Kelamin Laki-laki

3 |Jabatan Fungsional| Lektor

4 NIP/NIK/Identitas |04.015.212

5 INIDN 06.291291.01

6 [Tempat dan TanggBrebes, 29 Desember 1991

7 E-mail andri_widi@poltektegal.ac.id

9 Nomor Telepon/H 085742012744

10 |Alamat Kanto F;?I|'t/?;<tr;:<alr-:lalr\laopgnngrsama Prodi Akuntansi

2. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi)

No.

Tahun

Judul Penelitian

2015

Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus,Blanj:
Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat ISkimar
(Studi Kasus Pada Kota Tegal)

2015

Analisis Faktor Pendukung Implementasi SIMDA dangaruhny
Terhadap Kualitas Laporan Keunagan Pada SKPD :dv&ethod
Research

2016

Analisis Perilaku Kecurangan Akademik Pada Mahaa
Akuntansi Dengan Menggunakan Konsep Fraud Trian{$ted
Kasus Pada Mahasiswa D3 Akuntansi PHB)

2016

Kajian Ekonomi Strategi Pengembangan Industri Kdeinenga
Kota Tegal Menghadapi Pasar Internasional ASEAN

2016

Peningkatan Kualitas Pelayanan Peserta BPJS Ketkesigaa
Dengan Metode Fuzz8ervqual dan Index PGCV (Studi Ka
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Brebes)

6

2017

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Pada Rumah Salétal
(RSUD) Kabupaten Brebes

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema peasrli@RPMmaupun
dari sumber lainnya.
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3. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalanui Tahakhir

No.| Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
1 2016/26 Pelatihan Industri Pengolahan Singkong (Opak SingkoManajeme
April  [Usaha Sektor UMKM (Olahan Makanan dari Singkong)
2 2016/29 Ibm. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat DesalMdBUMDES
Novembersebagai Implementasi UU No 6 Tahun 2014 TentangaRisDes
Karang Jati Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal
3 2016/26 [Managemen Keuangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)rdbag
Oktober |Bina Umat Mandiri (BUM) Adiwerna Kabupaten Tegal : Pelofgar
Keuangan Rumah Tangga
4. | 2017/13 |Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Perusahgmamddi MA
Februari Assalafiyah Luwungragi Kabupaten Brebes

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penigaldeepada masyarakat
DRPM maupun dari sumber lainnya.

4. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam &hlun Terakhir

No. Judul Artikel llmiah Nama| Volume/
Jurnall Nomor/Tahun
1 |Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi| MonexVolume 5 no 2 Juni
Khusus, dan Belanja Modal Terhadap 2016
Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan
(Studi Kasus Pada Kota Tegal)
2 Peningkatan Kualitas Pelayanan Peserta BPJSMonex|Volume 6 no 1
Ketenagakerjaan Dengan Metode Fuzzy-Servgual  |{Januari 2017
dan Index PGCV (Studi Kasus BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Brebes)
4. Pemakalah Seminar limia@fal Presentatiopdalam 5 Tahun Terakhir
No | NamaTemu Judul Artikel limiah Waktu dan
ilmiah / Seminar Tempat
1 Seminar Nasional &Pengaruh Pendapatan Asli Daerah
Call For Paper PIKS[Terhadap Belanja Modal, 16 September
EKSISKE-1  |Pertumbuhan Ekonomi Dan 2015 -Sabuga
Kemiskinan Kabupaten/Kota di ITB Bandung
Daerah Istimewa Yogyakarta
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2nd ICAF UMY 2016
International
Conference on
Accounting and
Finance

Analisis Faktor Pendukung
Implementasi SIMDA dan
Pengaruhnya Terhadap Kualitas

Mixed Methods Research

Laporan Keunagan Pada SKPD :

24-25 Februari
2016- UMY
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